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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh edukasi pajak, literasi digital, sistem e-
filing, dan tingkat pendidikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Studi ini dilakukan di
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kudus dengan menggunakan metode kuantitatif. Data dikumpulkan
melalui kuesioner purposive sampling yang disebarkan kepada 400 wajib pajak, kemudian dianalisis
menggunakan regresi linier berganda dan diolah menggunakan alat SPSS 25. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa edukasi pajak, sistem e-filing dan tingkat pendidikan berpengaruh positif
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Namun, literasi digital tidak berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan edukasi pajak dan
optimalisasi sistem e-filing juga tingkat pendidikan seseorang dapat meningkatkan kepatuhan wajib
pajak orang pribadi.

Kata Kunci: Edukasi Pajak, Literasi Digital, Sistem E-Filing, Tingkat Pendidikan, Kepatuhan Wajib
Pajak

Abstracts: This research aimed to analyze the influence of tax education, digital literacy, e filing system,
and level of education on individual taxpayer compliance. This research was conducted at the Kudus
Pratama Tax Service Office using quantitative methods. Data was collected through a purposive
sampling questionnaire distributed to 400 taxpayers, then analyzed using multiple linear regression and
obtained using the SPSS 25 tool. The research results showed that tax education and the e-filing system
and level of education had a significant positive effect on taxpayer compliance. However, digital literacy
did not have a significant effect on fulfilling individual tax obligations. These findings indicated that
increasing tax education and optimizing the e-filing system as well as improving one's education can
increase individual taxpayer compliance.
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1. Pendahuluan

Pajak merupakan salah satu penerimaan utama negara yang digunakan untuk membiayai
pertumbuhan dan kesejahteraan masyarakat. Pajak juga dianggap sebagai iuran yang sifatnya wajib,
kontribusi ini berperan pada pertumbuhan ekonomi nasional. Tanpa pajak sebagian besar program
yang direncanakan pemerintah untuk kesejahteraan masyarakat sulit direalisasi, inilah alasan
pentingnya untuk mematuhi peraturan pajak, karena kelalaian wajib pajak merupakan upaya untuk
menghindari pembayaran pajak

Pajak juga dianggap sebagai iuran yang sifatnya wajib, kontribusi ini berperan pada
pertumbuhan ekonomi nasional. Tanpa pajak sebagian besar program yang direncanakan pemerintah
untuk kesejahteraan masyarakat sulit direalisasi, inilah alasan pentingnya untuk mematuhi peraturan
pajak, karena kelalaian wajib pajak merupakan upaya untuk menghindari pembayaran pajak

Berikut tabel Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar dan realisasi SPT di Kantor

Pajak Pratama Kudus
Tahun 2020 2021 2022 2023
Jumlah WPOP 139.070 144.546 151.485 157.959
Jumlah  WPOP 50.063 49.096 45.960 42.395
yang sudah melapor SPT
Tahunan

Jumlah wajib pajak orang pribadi di KPP Kudus tampaknya meningkat dari tahun 2020 hingga
tahun 2023, tetapi yang melapor SPT Tahunan nya dari tahun ke tahun terus mengalami penurunan.
Khusunya di Tahun 2023 paling rendah. Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kudus menghadapi
permasalah pada tahun 2023, tahun 2023 ini mendata wajib pajak orang pribadi sampai dengan tanggal
10 Maret 2023 yang melapor Surat Pemberitahuan Tahunanya belum mencapai 50%.

Penelitian ini mengutip kepada penelitian Agusetiawati et al., (2024) yang berjudul pengaruh
edukasi pajak, literasi digital, sistem e-filing terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Namun
pada penelitian ini ada dua perbedaan. Perbedaan pertama terletak variabel independen, peneliti
menambahkan satu variabel independen tambahan yaitu tingkat pendidikan. Dengan alasan tingkat
pendidikan sering kali sejalan dengan pengetahuan yang lebih baik terkait aturan serta tanggung jawab
pajak.

Penelitian dapat menentukan apakah tingkat pendidikan meningkatkan kemungkinan
kepatuhan pajak, hal ini disebabkan oleh wajib pajak dengan pendidikan lebih tinggi cenderung
memiliki kesadaran lebih besar tentang penting kepatuhan pajak secara tepat waktu dan akurat.
Perbedaan kedua adalah pada penelitian Agusetiawati et al., (2024) yang penelitiannya dilaksanakan
di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Batu, Malang. Sedangkan peneliti tertarik untuk mengkaji kembali
variabel-variabel yang berkontribusi pada kepatuhan wajib pajak di Kantor Pajak Pratama Kudus.

2.  Landasan Teori

Technology Acceptance Model (TAM) dikemukakan oleh Davis, (1986) “Kemudahan
penggunaan diartikan dimana suatu keadaan yang membuat individu tersebut meyakini bahwa sistem
informasi sangat mudah digunakan, sehingga tidak perlu usaha khusus dari penggunanya,” Teori
Technology Acceptance Model berhubungan dengan eksternal faktor yang dapat berpengaruh pada
perilaku, juga niat seseorang. Teori Technology Acceptance Model dipergunakan dalam melaksankan
observasi penyebab penerimaan dan penolakan yang terjadi pada suatu teknologi yang diharapkan
dengan adanya teknologi baru akan berkembang. Menurut Teori TAM pada (persepsi kegunaan)
Perceived Usefulness, literasi digital dapat meningkatkan pemahaman individu terhadap manfaat
teknologi, sehingga pengguna teknologi bermanfaat pada meningkatkan efektivitas dan efisiensi seperti
pelaporan pajak melalui situs perpajakan yang sudah serba digital seperti e-system, e-filing, e-billing,
dengan literasi digital yang baik, diharapkan wajib pajak akan lebih memahami dan dengan cepat
mendapatkan informasi tentang pajak seperti aturan terbaru.

Teori Atribusi ini pertama kali diperkenalkan Fritz Heider pada tahun 1958. Dia meyakini ada
faktor yang mempengaruhi sikap atau perilaku individu, terdiri dari faktor internal dan eksternal.
Perilaku yang dipengaruhi oleh faktor eksternal berasal dari situasi dan lingkungan sekitar, sementara
perilaku yang dipengaruhi faktor internal bergantung pada individu itu sendiri, berada dibawah
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kendalinya, dan dapat diukur secara pribadi. Kesimpulan dalam teori atribusi ini yakni pihak internal
maupun eksternal berperan dalam menjalankan kepatuhan wajib pajak. Berkaitan dengan teori atribusi,
pemberian edukasi pajak mempunyai pengaruh dari pihak eksternal yakni fiskus yang mempengaruhi
perilakunya. Pendidikan edukasi yang baik juga akan berdampak pada peningkatan penerimaan pajak
negara.

Kerangka Pemikiran

Edukasi Pajak (X1)
Literasi Digital (X2)
Kepatuhan Wajib Pajak
. (Y)
Sistem E-Filing (X3)

Tingkat Pendidikan (X4)

Gambar 1 : Kerangka Pemikiran Teoritis
Sumber: Agusetiawati et al ., (2024) yang telah dimodifikasi peneliti

3. Metode Penelitian

Pada penelitian ini data yang akan digunakan yaitu data primer, data primer adalah data yang
diperoleh secara langsung dari narasumber atau subjek penelitian (Bungin, 2012). Penelitian ini
menggunakan data kuantitatif dalam bentuk survei. Ini adalah data yang diperoleh dan dapat diukur
yang digunakan untuk mengamati populasi dan sampel untuk menguji hipotesis yang sudah ditetapkan.
(Hermawan, 2019). Tujuan utama pada penelitian ini untuk mengatahui ada atau tidaknya hubungan
antara edukasi pajak, literasi digital, sistem e-filing, dan tingkat pendidikan terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi. Dalam kuantitatif pengumpulan dan interpretasi data numerik sangat penting untuk
memahami bagaimana mendapatkan pemahaman tentang hubungan antar variabel. Dengan
menggunakan instrumen survei, kuesioner dengan menggunakan metode purposive sampling, ini
termasuk metode non random sampling yaitu metode pengambilan sampel dengan cara memakai
kriteria tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. Untuk pengolahan data menggunakan, SPSS 25 dan
objek penelitian terletak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kudus dengan wajib pajak orang
pribadi yang sudah terdaftar di KPP Kudus.

4. Hasil Dan Pembahasan
Uji Statistik Deskriptif
Table 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Edukasi Pajak (X1) 400 | 5.00 20.00 17.3750 | 2.19806
Literasi Digital (X2) | 400 | 5.00 20.00 16.3650 | 2.69256
Sistem E-Filing (X3) | 400 | 10.00 25.00 21.7350 | 2.49607
Tingkat Pendidikan 400 | 7.00 20.00 16.1500 | 2.76253
(X4)
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Kepatuhan Wajib 400 | 9.00 25.00 21.1975 | 2.78260
Pajak Orang Pribadi
Y)
Valid N (listwise) 400

1. Edukasi Pajak memiliki nilai terendah (minimum) sebesar 5,00 dan nilai tertinggi (maximum)
sebesar 20,00 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 17,3750 dan standar deviasinya sebear
2.19806. Nilai rata-rata (mean) > standar deviasi yang menunjukan bahwa jawaban variabel
edukasi pajak antara satu responden dengan responden lainnya tidak jauh berbeda, yang artinya
bahwa edukasi pajak yang diterima wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama
Kudus memiliki arti responden menjawab setuju.

2. Literasi Digital memiliki nilai terendah (minimum) sebesar 5,00 dan nilai tertinggi (maximum)
sebesar 20,00 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 16.3650 dan standar deviasinya sebesar
2.69256. Nilai rata-rata (mean) > standar deviasi yang menunjukan bahwa jawaban antara
responden ini tidak jauh berbeda, 50% responden memiliki skor <16 (artinya separuh dari total
responden memiliki skor literasi digital rendah hingga menengah). Yang dimana separuh
jawaban responden ini dibawah rata rata (mean)

3. Sistem E-filing memiliki nilai terendah (minimum) sebesar 10,00 dan nilai tertinggi (maximum)
sebesar 25,00 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 21.7350 dan standar deviasinya sebesar
2.49607 Nilai rata-rata (mean) > standar deviasi yang menunjukan jawaban antara responden
ini tidak jauh berbeda, dimana responden menjawab setuju

4. Tingkat Pendidikan memiliki nilai terendah (minimum) sebesar 7,00 dan nilai tertinggi
(maximum) sebesar 20,00 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 16.1500 dan standar deviasinya
sebesar 2.76253 Nilai rata-rata (mean) > standar deviasi yang menunjukan jawaban antara
responden ini tidak jauh berbeda, dimana responden menjawab setuju

5. Kepatuhan wajib pajak memiliki nilai terendah (minimum) sebesar 9,00 dan nilai tertinggi
(maximum) sebesar 25,00 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 21.1975 dan standar deviasinya
sebesar 2.78260. Nilai rata-rata (mean) > standar deviasi yang menunjukan jawaban antara
responden ini tidak jauh berbeda, dimana responden menjawab setuju

Uji Validitas
Tabel 2. Uji Validitas
Variabel Pernyataan | r hitung r tabel Keterangan
X1.1 0,714 0,098 Valid
Edukasi Pajak (X1) X1.2 0,750 0,098 Valid
X1.3 0,736 0,098 Valid
X1.4 0,568 0,098 Valid
X2.1 0,636 0,098 Valid
Literasi Digital (X2) X2.2 0,676 0,098 Valid
X23 0,760 0,098 Valid
X2.4 0,780 0,098 Valid
X3.1 0,642 0,098 Valid
X3.2 0,616 0,098 Valid
Sistem E-filing (X3) X33 0,665 0,098 Valid
X34 0,582 0,098 Valid
X3.5 0,652 0,098 Valid
X4.1 0,655 0,098 Valid
Tingkat Pendidikan (X4) X4.2 0,783 0,098 Valid
X4.3 0,519 0,098 Valid

134



Accounting Journal of Ibrahimy (AJl) e-ISSN: 3026-6653

Vol 3, No 2, Oktober 2025 p-ISSN: 3026-6661
X4.4 0,783 0,098 Valid
Y.1 0,725 0,098 Valid
Kepatuhan Wajib Pajak(Y) Y.2 0,542 0,098 Valid
Y.3 0,721 0,098 Valid
Y.4 0,567 0,098 Valid
Y.5 0,567 0,098 Valid

Berdasarkan pada tabel dipaparkan bahwa setiap indikator variabel penelitian edukasi pajak,
literasi digital, sistem e-filing, dan tingkat pendidikan semuanya dinyatakan valid karena mempunyai
nilai r hitung lebih besar dari r tabel yang sudah ditetapkan yakni 0,098

Uji Reliabilitas
Tabel 3. Uji Reliabilitas
Variabel Jumlah Cronbach’s Alpha Keterangan
Pernyataan
Edukasi Pajak (X1) 4 0,614 RELIABEL
Literasi Digital (X2) 4 0,641 RELIABEL
Sistem E-filing (X3) 5 0,614 RELIABEL
Tingkat Pendidikan (X4) 4 0,611 RELIABEL
Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 5 0,612 RELIABEL

Berdasarkan tabel telah dipaparkan hasil uji reliabilitas pada penelitian ini menunjukan hasil
bahwa pernyataan edukasi pajak, literasi digital, sistem e-filing, dan tingkat pendidikan serta kepatuhan
wajib pajak mempunyai nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 dapat diambil kesimpulan seluruh item
pernyataan pada variabel penelitian ini reliabel

Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 4. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 400
Asymp.Sig. (2-tailed) Sig .070

a. Test distribution is Normal

Berdasarkan pada tabel hasil untuk uji normalitas memaparkan nilai signifikansi sebesar 0,070
> 0,05 maka dapat diberi kesimpulan bahwa data normal.

Uji Multikoleniaritas
Tabel 5. Uji Multikoleniaritas
. Collinearity Statistics
Variabel Keterangan
Tolerance VIF
Edukasi Pajak 0,503 1,986 Bebas Multikolinearitas
Literasi Digital 0,838 1,193 Bebas Multikolinearitas
Sistem E-Filing 0,474 2,109 Bebas Multikolinearitas
Tingkat Pendidikan 0,763 1,311 Bebas Multikolinearitas

Berdasarkan pada tabel telah dipaparkan bahwa seluruh variabel independen pada penelitian

ini memiliki nilai folerance > 0,10 begitupun hasil perhitungan untuk VIF menunjukan seluruh variabel
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independen memiliki nilai toleransi < 10. Maka dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini tidak
terdapat multikolonieritas antar variabel independen dalam regresi linier.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 6. Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig Keterangan
Edukasi Pajak 0,187 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Literasi Digital 0,394 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Sistem E-Filing 0,939 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Tingkat Pendidikan 0,622 Tidak terjadi heteroskedastisitas

Berdasarkan pada tabel yang telah dipaparkan bahwa seluruh variabel pada penelitian
mempunyai nilai probabilitas signifikansi > 0,05 atau 5% maka dapat disimpulkan bahwa dalam model
regresi penelitian tidak adanya heteroskedastisitas

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coeficients
Model Unstandardized Coefficients
(B)

(Constant) 0,427
Edukasi Pajak (X1) 0,406
Literasi Digital (X2) 0,050
Sistem E-Filing (X3) 0,203
Tingkat Pendidikan (X4) 0,525
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y)

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, maka model persamaan regresi yang
dikembangan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y =0,427 + 0,406 X; + 0,050 X> + 0,203 X3 + 0,525 X4

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi
R R Square Adjusted R Square

.861 0,741 0,738

Berdasarkan tabel hasil dari koefisien determinasi menunjukan nilai Adjuted R Squared sebesar
0,738 atau 73,8% sehingga kesimpulannya perubahan variabel edukasi pajak, literasi digital, sistem e-
filing, dan tingkat pendidikan berpengaruh sebesar 73,8% terhadap kepatuhan wajib pajak
Uji Statistik F

136



e-ISSN: 3026-6653
p-ISSN: 3026-6661

Accounting Journal of Ibrahimy (AJl)
Vol 3, No 2, Oktober 2025

Tabel 9. Hasil Uji Statistik F

Model df F Sig
Regresion 4 282,012 0,000
Residual 395

Total 399

Hasil uji F untuk kepatuhan wajib pajak telah dipaparkan dari nilai F hitung pada tabel ANOVA
yaitu F hitung sebesar 282,012 dan signifikan 0,000. Hasil ini lebih besar apabila dibanding dengan F
tabel (dfi = k-1 (5-1) = 4, df; = n-k (400-4) = 396 dan diperoleh F tabel sebesar 2,24. Maka
kesimpulannya variabel edukasi pajak, literasi digital, sistem e-filing, dan tingkat pendidikan secara
simultan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Kudus

Uji Statistik t
Tabel 10. Hasil Uji Statistik t
i Prob.Si; Kesimpulan
Hipotesis t hitung Coefficients - &
Beta Sig
H; : Edukasi Pajak
Berpengaruh Positif H; Diterima
Terhadap Kepatuhan Wajib 8,879 0,321 0,000
Pajak
H, : |Literasi Digital
Berpengaruh Positif H, Ditolak
Terhadap Kepatuhan Wajib 1735 0,049 0,084
Pajak
Hs: Sistem E-Filing
Berpengaruh Positif H; Diterima
Terhadap Kepatuhan Wajib 4.899 0,182 0,000
Pajak
Hs : Tingkat Pendidikan
Berpengaruh Positif H, Diterima
Terhadap Kepatuhan Wajib 17.764 0,521 0,000
Pajak

Berdasarkan hasil uji t pada tabel dapat disimpulkan :

1. Edukasi pajak

Berdasarkan tabel hasil uji statistik t menunjukan bahwa nilai t hitung (H;) sebesar 8,879
dengan nilai signifikansi 0,000. Hal ini menunjukan bahwa nilai t hitung 8,879 > t tabel 1,6492 dan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang artinya H; pada penelitian ini edukasi pajak berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak. Dengan demikin hipotesis pertama (H;) diterima
2. Literasi Digital

Berdasarkan tabel hasil uji statistik t menunjukan bahwa nilai t hitung (H») sebesar 1,735
dengan nilai signifikansi 0,084. Hal ini menunjukan bahwa nilai t hitung 1,735 > t tabel 1,6492 dan
nilai signifikansi 0,084 > 0,05 yang artinya H, pada penelitian ini literasi digital tidak berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak. Dengan demikian hipotesis kedua (H>) ditolak
3. Sistem E-Filing

Berdasarkan tabel hasil uji statistik t menunjukan bahwa nilai t hitung (Hs) sebesar 4,899
dengan nilai signifikansi 0,000. Hal ini menunjukan bahwa nilai t hitung 4,899 > t tabel 1,6492 dan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang artinya H3 pada penelitian ini sistem e-filing berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak. Dengan demikian hipotesis ketiga (Hs) diterima
4. Tingkat Pendidikan

Berdasarkan tabel hasil uji statistik t menunjukan bahwa nilai t hitung (H4) sebesar 17.764
dengan nilai signifikansi 0,000. Hal ini menunjukan bahwa nilai t hitung 17.764 > t tabel 1,6492 dan
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nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang artinya Hs4 pada penelitian ini tingkat pendidikan berpengaruh

terhadap kepatuhan wajib pajak. Dengan demikian hipotesis keempat (H4) diterima,

5. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dibahas mengenai edukasi pajak, literasi digital, sistem e-

filing, dan tingkat pendidikan terhadap kepatuhan wajib pajak, maka didapatkan kesimpulan pada

penelitian ini yakni :

1. Edukasi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Kudus

2. Literasi digital tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Kudus

3. Sistem e-filing berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Kudus

4. Tingkat Pendidikan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada Kantor
Pelayan Pajak Pratama Kudus

Berdasarkan pada kesimpulan juga keterbatasan penelitian, diharapkan peneliti selanjutnya
memperhatikan beberapa hal yakni :

1. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel independen salah satunya bisa menambah
variabel kesadaran pajak. Ketika wajib pajak memiliki kesadaran yang tinggi, mereka cenderung
memenuhi kewajiban perpajakan tanpa perlu paksaan atau pengawasan ketat dari otoritas pajak
(Jamil & Supritianingsih, 2021)

2. Bandingkan hasil penelitian dengan studi lain yang dilakukan pada periode berbeda untuk melihat
konsistensi temuan dalam penelitian

3. Responden dibiarkan mengisi sendiri kuesioner agar jawaban yang diberikan sesuai dengan
keadaan nya
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